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BAB |V

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Pendlitian
1. AnalissData
Bagian ini menyajikan tentang pemeriksaan data skleksi data
setelah dilakukannya penyebaran dan pengumpuldwtipgng kemudian
dilanjutkan dengan tabulasi data. Adapun langkagkah dalam analisis
data ini adalah sebagai berikut:
a) Seleks Data
Seleksi data adalah suatu proses yang dilakukéadap data
yang sudah terkumpul. Seleksi data ini di khusugkasa data yang
beruppa angket penelitian yang telah disebar setsla kepada
responden. Proses penyeleksian ini meliputi persasik terhadap
kelengkapan jumlah angket yang akhirnya terkumpuilbali.
Dalam penelitian ini sampel yang dijadikan responiderjumlah
79 orang. Dari jumlah tersebut, 79 angket dapaaldidan 0 angket
yang tidak dapat diolah
Adapun untuk lebih jelas dapat dilihat pada taleiekot:
Tabel 4.1

Rekapitulasi Jumlah Angket

Sumber JUMLAH ANGKET
Data Tersebar Terkumpul | Dapat Diolah | Tidak Dapat

Diolah
Guru 79 79 79 0
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b) Tabulas Data

Setelah data diseleksi, proses selanjutnya adalehakokan
tabulasi data. Dalam proses ini, setiap jawabary ydibherikan oleh
responden kemudian diberi skor sesuai dengan bgaog telah
ditetapkan. Jumlah skor yang diperoleh dari respondijadikan
sebagai skor mentah yang merupakan sumber pengoldata
selanjutnya. Criteria yang digunakan dalam meneamtukkor ini
adalah mengalikan setiap jawaban responden denghaot ilai
sebagai berikut: SL untuk selalu, SR untuk seriig,untuk kadang,
JR untuk jarang dan TP untuk tidak pernah. Selapguaikan diperoleh

skor mentah dari masing-masing variable yang tedapm table

berikut:
Tabel 4.2
Skor Mentah Variabel X
124 114 80 117 134 115
117 111 116 109 130 93
121 120 124 98 117 127
91 121 117 111 103 133
109 108 89 88 118 121
99 112 127 93 120 125
102 87 117 136 124 112
120 95 a0 126 107 80
117 89 118 109 121 117
102 108 91 122 107
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Tabel 4.3
Skor Mentah Variabel Y

128 94 72 132 125 123
129 129 128 111 118 88
121 123 128 106 132 131
82 121 132 102 93 130
85 98 83 79 121 121
89 109 130 86 119 117
82 62 94 131 128 109
123 80 80 128 93 72

124 83 121 99 121 129
85 98 82 127 99

2. Pengolahan Data
Tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Adapinapda
pengolahan data yang dimaksud meliputi: penentuaceriderungan
umum skor masing-masing item penelitian, uji noraaldistribusi data
dan menguji hipotesis penelitian yaitu dengan arsalkorelasi dan
analisis regresi. Lebih lanjut mengenai tahapamamdabengolahan data
dijelaskan sebagai berikut:

a. Menghitung Kecenderungan Variabel X dan Variabel Y
Menghitung kecenderungan rata-rata variable X danable Y,
dilakukan untuk mengetahui gambaran umum setiajblar Teknik
perhitungan yang digunakan adalah tekNieight Means Skored

(WMS).

- X
X=-—
N
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Keterangan:

X

= Nilai rata-rata skor responden

X = Jumlah skor dari jawaban responden

N = Jumlah responden

1. Hasil uji kecenderungan variable X (Pendidikan delatihan
ICT)
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakaik te
WMS diperoleh hasil untuk mengukur kecenderungawor sk
responden sebagai berikut:
Tabd 4.4
Kecenderungan Umum Skor Variabel X
Kategori Jawaban
i No Jumlah
Indikator Item S =5 SR=4 KD =3 JR=2 TP=1 Rata-Rata
Fl X |F| X |F| X F [ X|F|X]|F| x
1 | 8| 40 |41| 164 | 22| 66 8 |16| 0| 0|79 28 | 36203
2 | 7| 35 |42 168 | 22| 66 8 |16| 0| 0| 79|28 | 36076
3 | 7| 3 |38 152 | 27| 81 7 |14] 0| 0|79 282 | 3569
Tujuan 4 | 4| 20 | 17| 68 |39 | 117 | 15 | 30| 4 | 4 | 79| 239 | 30253
Pendidikan
dan Pelatihan | 5 | 7 | 35 | 8| 32 |14| 42 | 25 |50 | 25| 25| 79| 184 | 23291
IcT 6 | 8| 40 |27| 108 35| 105| 8 |16| 1|1 |79] 20| 3177
7 | 8| 40 | 43| 172 | 18| 54 | 10 | 20| 0 | O | 79| 286 | 36203
8 | 4| 20 | 35]| 140 |19 57 | 21 |42| 0| 0| 79| 259 | 32785
Rata-rataindikator = 3.31
9 |o| o |19]| 76 |59 | 177 | 1 | 2| 0| 0 |79]| 25| 32278
10 | 1| 5 | 26| 104 | 46| 138 | 6 |12| 0| 0 | 79| 259 | 32785
Penerapan 11 | 8 | 40 | 61| 244 | 8| 24 2 | 4] 0] 079|312 39494
Permgg?aeran 12 | 0| 0 |29 116 | 49 | 147 1 21 0] 0|79 265 3.3544
13 | 2] 10 | 9| 36 |62| 186 | 6 |12| 0| 0 | 79| 244 | 3088
14 | 49| 245 |30| 120 | 0] © 0 | o] o] o0|79]365 | 46203
Rata-rataindikator = 3.59
Penggunaan 15|1‘5‘21‘84‘37‘111|18‘36|2|2‘79|238‘ 3.0127
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Pmrggd;jzran 16 | 4| 20 |43 172 | 32| 9% 0 0|l 0| 0]|79] 288 3.6456

17 |17 | 85 | 46| 184 | 16 | 48 0 0|0 0]|79] 317 4.0127

Rata-rataindikator = 3.56

18 | 13| 65 [ 38| 152 | 25| 75 3 6 | 0| 0|79 298 37722

19 | 0| 0 [54]| 216 |25]| 75 0 0|l0|0]|79]2n 3.6835

Prinsip- 20 | 6| 30 | 47| 188 | 26| 78 0 |o|o]| o|79] 2% | 37468
prinsip

pembelajaran | 21 |12 | 60 | 42 | 168 | 19 | 57 6 12| 0 | 0 | 79| 297 3.7595

22 | 16| 80 | 43| 172 | 20| 60 0 0lo0|o0]|79]312 3.9494

Rata-rataindikator = 3.78

23 5 25 38 | 152 | 28 84 8 16| 0 0 | 79 | 277 3.5063
. 24 5 25 50 | 200 | 24 72 0 0 0 0 | 79 | 297 3.7595
Materi
pendidikan 25 3 15 45 | 180 | 25 75 6 12| 0 0 | 79 | 282 3.5696
dan Pelatihan
ICT 26 7 35 49 | 196 | 23 69 0 0 0 0 | 79 | 300 3.7975
27 2 10 47 | 188 | 26 78 4 8 0 0 | 79 | 284 3.5949
Rata-rataindikator = 3.65
Instruktur 28 9 45 37 | 148 | 28 84 5 10| O 0 | 79 | 287 3.6329
Pendidikan
dan Pelatihan | 29 | 6 | 30 | 51| 204 |18| 54 | 4 | 8| 0| 0| 79| 296 | 37468
ICW Rata-rataindikator = 3.69
o ¥ 30 [0| 0 |15| 60 |45 135 | 13 | 26| 6 | 6 | 79| 227 | 28734

Pendidikan | 37 | 10| 50 | 55| 220 | 14| 42 0 |o|o|o|79]312]| 3994
dan Pelatihan

ICT Rata-rataindikator = 3.41

Rata-rata | ndikator Variabel X 3.57

Diperoleh nilai rata-rata keseluruhan hasil perigan
dengan menggunakan teknikeight Means Score (WMS) adalah

sebagai berikut:

- X
X&e>
N
= 331+ 359+ 356+ 378+ 365+ 369+ 341
7
= 2499
-

x= 357
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Setelah didapatkan kecenderungan umum skor respondeka
dilakukan penafsiran terhadap skor tersebut dengargkonsultasikannya

pada tolak ukur sebagai berikut:

Rentang Kriteria Penafsiran

Waktu Variabel X Variabel Y
4,01-5,00| Sangat Baik SL (Selalu) SL (Selalu)
3,01-4,00 Baik S (Sering) S (Sering)
2,01-3,00 Cukup KD (Kadang-kadang)KD (Kadang-kadang
1,01-2,00 Rendah JR (Jarang) JR (Jarang)
0,01-1,00, Sangat Rendah TP (Tidak Pernah) TP (Tidak Pernah)

Perhitungan menunjukkan hasil rata-rata keselurultam pada
variabel X adalah sebesar 3,57. Berdasarkan padatutersebut, dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan dan Pelatihan ICT BiKSNegeri se-
Kecamatan Lengkong termasuk kedalam katdggmk.

Pendidikan dan Pelatihan ICT terbagi kedalam 7katdr, yaitu
sebagai berikut:

1. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan ICT

Dalam mengumpulkan data tentang tujuan pendidikan d
pelatihan ICT diwakili oleh 3 item. Berdasarkanripingan dengan
menggunakan WMS menunjukan angka rata-rata sel®8ar

Setelah dikonsultasikan pada tabel konsultasi WMkarindikator

tujuan pendidikan dan pelatihan ICT dinyatakan mak&iteria baik.

Hal ini berarti Tujuan Pendidikan dan Pelatihan IQITSMK Negeri

se-Kecamatan Lengkong dalam keadaaik .
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Skor kecenderungan pada setiap sub indikator tygeadidikan

dan pelatihan ICT antara lain:

a. Memahami teknologi informasi dan komunikasi dalam
kegiatan belajar mengajar, diperoleh nilai rata-re¢besar
3,599 dengan kategoribaik. Hal ini berarti dengan
pendidikan dan pelatihan ICT guru dapat memahami
teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatatajar
mengajar

b. Menggunakan ICT dalam kegiatan belajar mengajar,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,098 dengargkdtbaik.

Hal ini berarti dengan pendidikan dan pelatihan I§ru
dapat menggunakan ICT dalam kegiatan belajar mangaj

c. Mengembangkan media pembelajaran interaktif besbasi
teknologi informasi dan komunikasi diperoleh radtar
sebesar 3,278 dengan kategosik. Hal ini berarti dengan
pendidikan dan pelatihan ICT guru dapat mengembangk
media pembelajaran interaktif berbasis teknolod@orimasi
dan komunikasi.

2. Penerapan Metode Pembelajaran Diklat ICT
Dalam mengumpulkan data tentang penerapan metode
pembelajaran diwakili oleh 6 item. Berdasarkan hpengan
dengan menggunakan WMS menunjukan angka ratseaesar

3,59. Setelah dikonsultasikan pada tabel konsuldgiS maka
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indikator penerapan metode pembelajaran dinyatatalam
Kriteria baik. Hal ini berarti penerapan metode pembelajaran
diklat ICT di SMK Negeri se-Kecamatan Lengkong dala
keadaarbaik.
Skor kecenderungan pada setiap sub indikator peamera
metode pembelajaran diklat ICT antara lain:
a. Menggunakan metodan the job training, diperoleh rata-rata
sebesar 3,28 dengan kateduaik.
b. Menggunakan metod®estibule training, diperoleh rata-rata
sebesar 3,278 dengan kateduaiik .
c. Menggunakan metodapprecticeship training, diperoleh rata-
rata sebesar 3,949 dengan katebaik.
d. Menggunakan metoddemonstration and example, diperoleh
rata-rata sebesar 3,354 dengan katedgpk.
e. Menggunakan metodgmulation, diperoleh rata-rata sebesar
3,089 dengan kategdvaik.
f. Menggunakan metodelassroom, diperoleh rata-rata sebesar
4,62 dengan kategosangat baik.
. Penguasaan M edia Pembelajaran
Dalam mengumpulkan data tentang penggunaan media
pembelajaran diwakili oleh 3 item. Berdasarkan hgengan
dengan menggunakan WMS menunjukan angka ratseaesar

3,56. Setelah dikonsultasikan pada tabel konsull&giS maka
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indikator penggunaan media pembelajaran dinyatalatam
Kriteria baik. Hal ini berarti penggunaan media pembelajaran
diklat ICT di SMK Negeri se-Kecamatan Lengkong dala
keadaarbaik.
Skor kecenderungan pada setiap sub indikator peaggu
media pembelajaran diklat ICT antara lain:
a. Menggunakan komputer diperoleh rata-rata sebedat33,
dengan kategori baik.
b. Menggunakan laptop diperoleh rata-rata sebesab3jérdgan
kategori baik.
c. Menggunakan LCD/infokus diperoleh rata-rata sebdgait3
dengan kategori sangat baik.
. Penerapan Prinsip-Prinsip Pembelajaran
Dalam mengumpulkan data tentang penerapan prinsip-
prinsip pembelajaran diwakili oleh 5 item. Berd&sar
perhitungan dengan menggunakan WMS menunjukakaang
rata-rata sebesar 3,78. Setelah dikonsultasikana pedbel
konsultasi WMS maka indikator penerapan prinsipgp
pembelajaran dinyatakan dalam Kritet@ik. Hal ini berarti
penerapan prinsip-prinsip pembelajaran diklat ICEMK Negeri
se-Kecamatan Lengkong dalam keadaaii .
Skor kecenderungan pada setiap sub indikator peamera

prinsip-prinsip pembelajaran diklat ICT antara fain
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a. Menerapkan prinsip partisipasi diperoleh rata-ratbesar
3,772 dengan kategori baik.

b. Menerapkan prinsip pengulangan diperoleh rata-satzesar
3,684 dengan kategori baik.

c. Menerapkan prinsip relevansi diperoleh rata-rabeesar 3,747
dengan kategori baik.

d. Menerapkan prinsip pengalihan diperoleh rata-rahesar
3,759 dengan kategori baik.

e. Menerapkan prinsip umpan balileéd back diperoleh rata-rata

sebesar 3,949 dengan kategori baik.

. Materi Pendidikan dan Pelatihan ICT

Dalam mengumpulkan data tentang materi diklat ICT
diwakili oleh 5 item. Berdasarkan perhitungan  ghen
menggunakan WMS menunjukan angka rata-rata sel3e8ar
Setelah dikonsultasikan pada tabel konsultasi WM&kan
indikator materi diklat ICT dinyatakan dalam kritebaik. Hal ini
berarti materi diklat ICT di SMK Negeri se-Kecanrateengkong
dalam keadaabaik.

Skor kecenderungan pada setiap sub indikator peamera
metode pembelajaran diklat ICT antara lain:

a. Penyampaian materi diklat terdiri dari pengembangan
learning diperoleh rata-rata sebesar 3,506 dengan kategori

baik.
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b. Penyampaian materi diklat terdiri dari pengenalaternet
diperoleh rata-rata sebesar 3,759 dengan kategiti b
c. Penyampaian materi diklat terdiri dari Microsoftway point
diperoleh rata-rata sebesar 3,57 dengan kategéri ba
d. Penyampaian materi diklat terdiri dari Microsoft ndo
diperoleh rata-rata sebesar 3,797 dengan kategjii b
e. Penyampaian materi diklat terdiri dari Microsoft cek
diperoleh rata-rata sebesar 3,595 dengan kategjii b
Instruktur Pendidikan dan Pelatihan ICT
Dalam mengumpulkan data tentang instruktur dik@T |
diwakili oleh 2 item. Berdasarkan  perhitungan  ghn
menggunakan WMS menunjukan angka rata-rata sel3eSar
Setelah dikonsultasikan pada tabel konsultasi WM3kan
indikator instruktur diklat ICT dinyatakan dalam iteria baik.
Hal ini berarti instruktur diklat ICT di SMK Negese-Kecamatan
Lengkong dalam keadadaik.
Skor kecenderungan pada setiap sub indikator ktsiru
diklat ICT antara lain:
a. Penyampaian materi dapat dipahami oleh pesertaatdikl
diperoleh rata-rata sebesar 3,633 dengan kategjiti b
b. Mengadakan interaktif atau Tanya jawab diperolda-rata

sebesar 3,747 dengan kategori baik.
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7. Evaluas Pendidikan dan Pelatihan ICT

Dalam mengumpulkan data tentang evaluasi diklat ICT
diwakili oleh 2 item. Berdasarkan  perhitungan ghmn
menggunakan WMS menunjukan angka rata-rata sel3e$ar
Setelah dikonsultasikan pada tabel konsultasi WM3kan
indikator evaluasi diklat ICT dinyatakan dalam Kriabaik. Hal
ini berarti evaluasi diklat ICT di SMK Negeri se-t&@natan
Lengkong dalam keada®aik.

Skor kecenderungan pada setiap sub indikator esialua
diklat ICT antara lain:
a. Bentuk evaluasi tertulis diperoleh rata-rata sebe’a@83

dengan kategori cukup

b. Bentuk evaluasi praktek diperoleh rata-rata seb&s849

dengan kategori baik

2. Hasil uji kecenderungan variable Y (Penguasaan olekgn
pembelajaran guru)
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakaik t&/MS
diperoleh hasil untuk mengukur kecenderungan skspanden

sebagai berikut:



Tabel 4.5
Kecenderungan Umum Skor Variabd Y

Kategori Jawaban

Jumlah

Indikator | 10| o - SR=4 | KD=3 | JR=2 | TP=1 reey
Fl X |F| X | F| x F [ x| F|x|F| x
1 |17 | 85 | 34| 136 | 20| 60 8 |16] 0 79 | 297 | 3.75%
pengembangan 2 [10] 50 | 26| 104 | 21| 63 | 11 | 22| 11| 11| 79| 250 | 3.1646
Kurikulum 3 |33 165 | 27| 108 | 12| 36 7 14| 0| 0|79 323 | 40886
(knowledge
management) | 4 | 12| 60 | 21| 84 | 24| 72 | 12 |24]10|10| 79| 250 | 31646
5 |47 ] 235 | 10| 40 | 19| 57 3 | 6] 0] 0]79] 338|427
Rata-rata indikator= 3.69
6 [35] 175 | 24| 96 |17 51 3 | 6| 0] 0] 79] 328 |41519
7 | 7] 35 | 31| 124 | 33| 9 8 |16 0| 0| 79| 274 | 34684
8 [16| 80 | 31| 124 | 29| 87 3 | 6| 0] 0] 79| 207 | 37595
9 (12| 60 | 28| 112 | 27| 8 | 12 | 24| 0| 0 | 79| 277 | 35063
10 | 19| 95 [ 29| 116 [ 18| 54 | 13 | 26| 0| 0 | 79| 291 | 36835
ProsesBelajar | 1 | 5 | 10 | 30| 120 [ 36| 108 | 11 | 22| 0| 0 | 79| 260 | 32011
Mengajar
(Learningtool) | 12 | 9 | 45 | 34| 136 | 8 | 24 | 25 |50 | 3 | 3 | 79| 258 | 3.2658
13 | 9| 45 | 45| 180 [ 24| 72 1 | 2] 0| 0]|79]| 2% | 37848
14 | 9| 45 | 42| 168 | 24| 72 4 | 8| 0| 0] 79| 293 | 37089
15 | 28| 140 | 25| 100 | 19 | 57 7 14| 0| 0|79 311 | 3937
16 | 8 | 40 | 31| 124 [10| 30 | 18 | 36| 12| 12| 79 | 242 | 3.0633
Rata-rata indikator= 3.55
17 | 15| 75 | 32| 128 | 28 | 84 4 | 8| 0] 0|79 295 | 37342
18 |14 | 70 | 28| 112 | 31| 93 6 |[12] 0| 0| 79| 287 | 36329
M aEae.j Z'S“e” 19 | 23| 115 17| 68 | 19| 57 | 17 | 34| 3| 3 | 79| 277 | 35083
(Bussinesstool) | 20 |10 | 50 |26 | 104 |11 | 33 24 | 48] 8 | 8 | 79| 243 | 3.0759
21 |18 | 90 [ 30] 120 | 24| 72 7 14| o | o | 79| 296 | 3.7468
Rata-rata indikator= 3.54
22 | 7| 35 | 34| 136 (26| 78 | 12 | 24| 0| 0o | 79| 273 | 34557
23 | 32| 160 | 31| 124 | 16 | 48 0 |o| o] o] 79] 332|425
24 | 26| 130 | 31| 124 | 18 | 54 4 | 8|00 |79|36]| 4
Evaluasi 25 | 22| 110 | 19| 76 | 21| 63 12 | 24| 5| 5| 79| 278 | 3519
Pembelajaran
(Analysis 26 | 21| 105 | 29| 116 | 25| 75 4 | 8| 0| 0|79 304 | 38481
statistic) 27 | 16| 80 |31 124 26| 78 | 6 |12| 0| 0 | 79| 204 | 37215
28 | 40| 200 | 24| 96 | 15| 45 0 |o| o] o]|79] 34 |4a3165
29 |38 | 100 | 24| 9 |17]| 51 0 | o| 0] o] 79| 337 | 42658
Rata-rata indikator= 3.93
Rata-rata Indikator Variabel Y = 3.68

81
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Diperoleh nilai rata-rata keseluruhan hasil perigan
dengan menggunakan teknikeight Means Score (WMS) adalah

sebagai berikut:
- X
X=—
N

= 369+ 355+ 354+ 393

4
- 1471
X=—"

4
x= 368

Setelah didapatkan kecenderungan umum skor responde
maka dilakukan penafsiran terhadap skor tersebuigaien

mengkonsultasikannya pada tolak ukur sebagai kteriku

Rentang Kriteria Penafsiran

Waktu Variabel X Variabel Y
4,01-5,00 Sangat Baik SL (Selalu) SL (Selalu)
3,01-4,00 Baik S (Sering) S (Sering)
2,01-3,00 Cukup KD (Kadang-kadang)KD (Kadang-kadang
1,01-2,00 Rendah JR (Jarang) JR (Jarang)
0,01-1,00; Sangat Rendah TP (Tidak Pernah) TP (Tidak Pernah))

Perhitungan menunjukkan hasil rata-rata keseluruteam pada
variabel Y adalah sebesar 3,68. Berdasarkan padatutersebut,
dapat disimpulkan bahwa penguasaan teknologi pegjaloah guru

di SMK Negeri se-Kecamatan Lengkong termasuk patadori
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baik. Adapun kecenderungan umum dari tiap indikatornaka
diuraikan sebagai berikut:
1. Pengembangan Kurikulum
Dalam mengumpulkan data tentang pengembangan
kurikulum diwakili oleh 1 item. Berdasarkan peumgan
dengan menggunakan WMS menunjukan angka rata-rata
sebesar 3,69. Setelah dikonsultasikan pada tabefukasi
WMS maka indikator pengembangan kurikulum dinyataka
dalam Kriteriabaik. Hal ini berarti pengembangan kurikulum
di SMK Negeri se-Kecamatan Lengkong dalam keadbasn
Skor kecenderungan pada sub indikator pengembangan
diklat ICT yaitu membuat dan menyimpan bahan aRPP
dalam bentulsoft file diperoleh rata-rata sebesar 3,69 dengan
kategori baik.
2. ProsesBelajar Mengajar
Dalam mengumpulkan data tentang proses belajar
mengajar diwakili oleh 4 item. Berdasarkan perig@an
dengan menggunakan WMS menunjukan angka rata-rata
sebesar 3,55. Setelah dikonsultasikan pada tabe$ukasi
WMS maka indikator proses belajar mengajar dinyatak
dalam Kriteriabaik. Hal ini berarti proses belajar mengajar di

SMK Negeri se-Kecamatan Lengkong dalam keadba#
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Skor kecenderungan pada setiap sub indikator proses
belajar mengajar antara lain:
a. Melatih siswa dalam proses belajar mengajar diparol
rata-rata sebesar 3,793 dengan kategori baik
b. Mengadakan simulasi proses belajar mengajar digerol
rata-rata sebesar 3,506 dengan kategori baik.
c. Menjelaskan konsep melalui ilustrasi dan deskripsi
diperoleh rata-rata sebesar 3,413 dengan kategjiti b
d. Melatih konsep dan keahlian yang telah diajarkataluie
metodedrill and practice diperoleh rata-rata sebesar 3,623
dengan kategori baik.
. Manajemen Kelas
Dalam mengumpulkan data tentang manajemen kelas
diwakili oleh 3 item. Berdasarkan perhitungan gbm
menggunakan WMS menunjukan angka rata-rata seBgshar
Setelah dikonsultasikan pada tabel konsultasi WM&kan
indikator manajemen kelas dinyatakan dalam Kriteaik. Hal
ini berarti manajemen kelas di SMK Negeri se-Kedama
Lengkong dalam keadadaik.
Skor kecenderungan pada setiap sub indikator nraeaje
kelas antara lain:
a. Mengelola nilai dan data akademik diperoleh rata-ra

sebesar 3,683 dengan kategori baik
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b. Mengelola aktivitas pengajaran diperoleh rata-ssthesar
3,291 dengan kategori baik
c. Mengelola bahan ajar/RPP diperoleh rata-rata seBes&7
dengan kategori baik.
4. Evaluas Pembelajaran
Dalam = mengumpulkan = data tentang evaluasi
pembelajaran diwakili oleh 4 item. Berdasarkan higengan
dengan menggunakan WMS menunjukan angka rata-rata
sebesar 3,93. Setelah dikonsultasikan pada tabe$ukasi
WMS maka indikator evaluasi pembelajaran dinyatadkaam
Kriteria baik. Hal ini berarti evaluasi pembelajaran di SMK
Negeri se-Kecamatan Lengkong dalam keadbesgk.
Skor kecenderungan pada setiap sub indikator proses
belajar mengajar antara lain:
a. Penelitian kelas untuk guru diperoleh rata-rataesab
3,456 dengan kategori baik
b. Membuat dan menganalisa statistik nilai akademswai
diperoleh rata-rata sebesar 3.907 dengan kategjitri b
c. Membuat dan menganalisa statistik data kesiswaan
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,784 dengarg&etbaik
d. Membuat dan menganalisa statistik kehadiran diphrol

rata-rata sebesar 4,291 dengan kategori sangat baik
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b. Skor Baku Variabel X dan Variabel Y
Sebuah data sebelum dapat dipergunakan untuk pedisisen
selanjutnya, sebuah data mentah haruslah dioldbbiter dahulu
menjadi data baku atau skor mentah hasil perhitungavaban
responden haruslah diubah menjadi skor baku.
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku digama

rumus:

T =50+10% 7%

<=

Berikut ini diperoleh skor mentah dan skor bakuulnt
varaibel X dan variabel Y, yaitu sebagai berikut :
1. Pendidikan dan Pelatihan ICT (Variabel X)

Skor mentah variable X

95 127 | 124| 114 80| 11y 134 115
109 | 116 | 117 111 116 10 13
85 91 121| 120 124 98 117 127
114 | 114 91| 121 1174 111 108 133
96 115 | 109, 108 89 88 118 121
112 | 120 99| 112 127 93 120 125

2

©
(=)
©
w

116 | 111 | 102 87 117 13 124 11
114 87 120 95 90| 126 107 80
95 114 | 117( 89 11§ 109 121 117
95 115 | 102| 108 91| 122 107

Skor baku variabel X, didapat dengan rumus :

T = 50+10 % =%

<=
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Contoh penyelesaian data mentah variabel X respohde

(X, = %)
S

T =50+10. (95-10985)

=50+10 =3905=39
Dengan prosedur yang sama, maka data mentah Jadabe

(Pendidikan dan Pelatihan ICT) menjadi data bakepedi

terlihat pada tabel berikut:

39 63 60 53 28 55 68 54
49 54 55 51 54 49 65 38
32 36 58 57 60 41 55 63
53 53 36 58 55 51 45 67
40 54 49 49 35 34 56 58
a2 57 58 52 63 38 57 61
54 51 44 33 55 69 60 52
53 33 57 39 35 62 48 28
39 53 55 35 56 49 58 55
39 54 44 49 36 59 48

2. Penguasaan Teknologi Pembelajaran Guru

Skor mentah variable Y

79 | 130| 128 94 72| 132 125 128
85 | 123 129| 129 12§ 111 118 83
84 88 | 121| 123 128 106 132 131
113 | 113| 82| 121 132 102 93 130
77 | 119| 85 98 83 79 121 121
122 123| 89| 109 130 86 119 11%7
128 | 129| 82 62 94| 131 128 109
113 | 62 | 123 80 80| 128 93 72
96 | 113| 124| 83| 121 99 121 129
80 | 119| 85 98 82| 127 99
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Skor baku variabel Y, didapat dengan rumus :

T =50+10% 7%

<=

Contoh penyelesaian data mentah variabel Y respohde

(xi _;()
S

= 50+10./2710692)

T =50+10. =356=36
Dengan prosedur yang sama, maka data mentah Jaiabe

(Penguasaan Teknologi Pembelajaran Guru) menjadi lokku,

seperti terlihat pada tabel berikut:

36 62 61 43 32 63 59 58
39 58 61 61 61 52 56 40
38 40 57 58 61 49 63 62
53 53 37 57 63 47 43 62
35 56 39 45 38 36 57 5¢Y
58 58 41 51 62 39 56 55
61 61 37 28 43 62 61 51
53 28 58 36 36 61 43 32
44 53 59 38 57 46 57 61
36 56 39 45 37 60 46

c. Uji Normalitas Distribusi Data
Pengujian uji normalitas distribusi data dilakukamtuk
menentukan teknis analisis parametrik atau nonnpatrék yang
dapat digunakan untuk menganalisis data. Adapuih permeriksaan

terhadap distribusi data ini adalah sebagai berikut
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1. Distribusi data variabel X
Berdasarkan hasil perhitungan skor baku, diperolidi
rata-rata hitung >_() untuk variabel X yaitu sebesar 50,09 dan
simpangan baku (S) sebesar 9,97

Nilai-nilai yang diperoleh melalui perhitungan aaltat

a. Rentang (R) =41
b.  Banyaknya kelas (BK) =7
c. Panjang Kelas Interval)( =6

Dengan membandingkafy® nhiung dengan nilai x* tapel
untuk 0= 005 dan derajad kebebasan = k - 1=7 - 1 = 6, maka

diperoleh xy* (el = 12,592, dengan kriteria pengujian sebagai

berikut:
Jika X niung> X~ taves artinya distribusi data tidak normal
Jika ¥ niung< X* tabes artinya data berdistribusi normal

Ternyata x* niung < X° tabes atau 21,22 > 12, 592, maka
Data Pendidikan dan Pelatihan ICT di SMK Negeri &ratan

Lengkong adalah berdistribusi Tidak nomdraian diatas dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Normalitas Variabel X
x | S X X° Kesimpulan
hitung tabel

50,09 (997 | 21,22 | 12592 | Tidak Normal

2. Distribusi data variabel Y
Berdasarkan hasil perhitungan skor baku, diperoiddn

rata-rata hitung >_() untuk variabel X yaitu sebesar 49,92 dan

simpangan baku (S) sebesar 10,27

Nilai-nilai yang diperoleh melalui perhitungan aalat

d. Rentang (R) =35

e. Banyaknya kelas (BK)

7

f.  Panjang Kelas Interval)( =7

Dengan membandingkaly® niung dengan nilai x* tapel

untuk (0= 005 dan derajad kebebasan =k - 1= 7 - 1 = 6, maka

diperoleh x? (e = 12,592, dengan kriteria pengujian sebagai

berikut:
Jika ¥ hitung= X~ tabes artinya distribusi data tidak normal
Jika x? hiung< X~ tabes artinya data berdistribusi normal

Ternyata ¥* niung < X° tabes atau 58,56 > 12, 592, maka

Data Penguasaan Teknologi Pembelajaran Guru di Sidéeri
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Kecamatan Lengkong adalah berdistribusi Tidak nartdeaian
diatas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabe 4.7
Hasil Uji Normalitas Variabel Y

X S )(2 hitung )(2 tabel Kesimpulan

49,92 | 10,27 | 58,56 | 12,592 | Tidak Normal

B. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. AnalisisKoefisien Korelas
Untuk mengetahui besarnya pengaruh antar variapeheliti
menggunakan rumus Korelasi Spearman Rank dengaimmpangan
bahwa semua data penelitian memiliki penyebaramlistebusi tidak
normal yang ditunjukkan melalui hasil uji normadit@lengan umus:

6)Y d?

T e

Tabel 4.8
Tingkat Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien kor@akara variabel
x dan variabel y adalaly= 0,849 dapat dikatagorikan pada koretasigat

kuat.
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2. Uji Signifikansi Korelas (Uji t)
Pengujian lanjutan yaitu uji signifikasi yang berfisi apabila
peneliti ingin mencari makna hubungan variabel XKkadap Y, maka hasil
Korelasi Pearson Product Moment tersebut diuji dangji Signifikansi

dengan rumus:

N

ra/N—
t =

hitung
V1-r?

Berdasarkan perhitungan di atdsz 005 dan n = 79, uji satu

pihak; dk = 79-2 = 77, maka diperolekyd = 1,671. Ternyatafiung > t
tabes atau 14,04 > 1,671, maka Ho ditolak, artinya Aeagaruh yang
signifikan antara pendidikan dan pelatihan ICT aeldp penguasaan

teknologi pembelajaran guru di SMK Negeri di Kecgama_engkong.

3. AnalisisKoefisien Deter minas
Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sungvamgriabel
X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisleterminan
sebagai berikut:
KD =r?x100%
Artinya variabel pendidikan dan pelatihan ICT menian
pengaruh terhadap penguasaan teknologi pembelaguan sebesar

72,08 % dan sisanya 27,92 % dipengaruhi oleh valrian.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan yang dikemukakan dalam penelitian ialakdhasil
temuan dan hasil pengolahan data yang berkaitagadefawaban atas
pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan padausan masalah.
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan p&da IB karena
masalah merupakan sesuatu yang perlu dipahamiidankdn jawabannya,
supaya masalah dapat dijawab atau dipecahkan ddraglamaka masalah

harus dirumuskan secara spesifik.

Hasil pengolahan data yang dilaksanakan oleh permkka penulis
akan memaparkan hasil penemuan-penemuan yang akamawab
permasalahan-permasalahan yang diteliti. Adapunusam masalah yang
diteliti diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran pendidikan dan pelatihan ICTr K Negeri
di kecamatan Lengkong Bandung?

2. Bagaimana penguasaan teknologi pembelajaran duii ISegeri di
kecamatan Lengkong Bandung?

3. Apakah terdapat pengaruh pendidikan dan pelatil@h Iterhadap
penguasaan teknologi pembelajaran guru SMK Netjeikiecamatan
Lengkong Bandung?

Untuk lebih jelasnya maka penulis akan menjelagi@masalahan

di atas, maka penulis akan membahas sesuai derghitupgan yang

telah dilakukan sebagai berikut :
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1. Gambaran pendidikan dan pelatihan ICT guru SMK Negeri di
kecamatan L engkong Bandung.

Information Comunications and Technology (ICT)
mempunyai pengertian dua aspek, yaitu teknologirmési dan
dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi memyai
pengertian luas yang meliputi segala hal yang lit@rkadengan
proses, penggunaan sebagai alat bantu dan perageiofarmasi.
Teknologi komunikasi mempunyai pengertian segal& yzang
berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk meegrdan

mentransfer data dari perangkat yang satu kelainny

ICT atau yang sering disebut dengan TIK adalahusuat

padanan yang tidak terpisahkan yang mengandungpengluas

tentang segala aspek yang berkaitan dengan peranpses

pengelolaan dan transfer/ pemindahan informasirantaedia
menggunakan teknologi tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian melalui uji kecendgam
rata-rata nilai dengan menggunakaheighted Means Score
(WMS), pelaksanaan pendidikan dan pelatihan ICIMK Negeri
se-Kecamatan Lengkong diperoleh nilai rata-rataesab 3,57
berada dalam kategori baik. Dengan demikian dajettilchn
bahwa pelakasanan pendidikan dan pelatihan ICTMK Slegeri

se-kecamatan Lengkong dalam keadaan baik.
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Hal ini dapat dilihat pada indikator-indikator pesfidan
dan pelatihan ICT yaitu: tujuan diklat ICT, penemapmetode
pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, apamer
prinsip-prinsip pembelajaran, materi pembelajaramstruktur

diklat dan evaluasi diklat.

3,31, dengan sub indikator memahami teknologi masi da
komunikasi dalam kegiata belajar mengajar, mengqamdCT
dalam kegiatan belajar mengajar, mengembangkan amedi
pembelajaran interaktif berbasis teknologi informadan
komunikasi.

Upaya untuk meningkatkan kualitas guru, kini mamshum
maksimal. Untuk meningkatkan kualitas guru, setnyakguru itu
harus mengikuti pelatihan-pelatihan yang berhubnndangan
program pengembangan SDM. Untuk meningkatkan lasalitan
daya saing suatu lembaga pendidikan yang perlundibeadalah
manusianya.

Seperti  yang diungkapkan olenh  Pheter Sheal

(http://batikyogya.wordpress.cnmada 4 alasan utama mengapa

program pendidikan dan pelatihan menjadi semalkiitpg
a. Perubahan yang cepat dalam teknologi serta tugas-tu

yang dilakukan oleh orang-orang.
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b. Kurangnya keterampilan-keterampilan langsung dan
keterampilan jangka panjang.

c. Perubahan-perubahan dalam harapan-harapan dan
komposisi kerja

d. Kompetensi dan tekanan-tekanan pasar demi
peningkatan-peningkatan dalam kualitas produk-pgtodu

maupun jasa-jasa

Dengan mengikuti diklat ICT, guru dapat memahami
teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatalajae
mengajar seperti memahami internet, memahami caga k
komputer dan memahami cara kerja lapt&etelah dilakukan
penelitian, maka sub indikator memahami teknolafprmasi dan
komunikasi dalam belajar mengajar ini memperoléai mata-rata

sebesar 3,599 dengan kategori baik.

Setelah memahami teknologi informasi dan komunikasi
dalam belajar mengajar, sub indikator yang kedualahd
menggunakan ICT dalam kegiatan belajar mengajahakisan
guru dalam mendorong dan mendukung siswa kearahtifkre
pemanfaatan ICT mutlak dilaksanakan. Untuk itu peguru
sangat dibutuhkan demi keseimbangan penguasaan dan
pengemasan informasi yang akan disajikan kepadasya. Maka
sub indikator menggunakan ICT dalam kegiatan bela@ngajar

ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,098 dekg#agori baik.
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Sub indikator yang selanjutnya adalah mengembangkan
media pembelajaran interaktif berbasis teknolodgormasi dan
komunikasi. Salah satu kunci fungsi ICT dalam pgrga dan
pembelajaran adalah untuk meningkatkan pengembapgajar
informasi keaksaraan. Guru dapat membantu siswaukunt
meningkatkan informasi keaksaraan dengan menyeatdip&hiiang
bagi mereka untuk menggunakan berbagai teknoldginrasi dan
komunikasi seperti internet, audioconferencing,ewiddan lain
sebagainya untuk mengumpulkan informasi. Mengenieang
media pembelajaran interaktif berbasis teknolodgormasi dan
komunikasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,8@8gan

kategori baik.

Indikator pendidikan dan pelatihan ICT yang keddalah
penerapan metode pembelajaran memperoleh nilarattasebesar
3,59 dengan sub indikator menggunakan metodethe job
training, menggunakan metodeestibule training, menggunakan
metode apprecticeship = training, menggunakan metode
demonstration and example, menggunakan metodemulation,

menggunakan metoakassroom.

Menggunakan metoden the job training, pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan di SMK Negeri di kecamdtangkong

melibatkan guru-guru dari sekolah sebagai instruldiklat. Sub
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indikator ini  memperoleh nilai rata-rata sebesa@283dengan

kategori baik.

Menggunakan metodevestibule training, pelaksanaan
pendidikan dan pelatiahan ICT di SMK Negeri di keetan
Lengkong melibatkan lembaga lain sebagi instruklidat. Sub
indikator ini memperoleh nilai rata-rata sebesa78, dengan

kategori baik.

Menggunakan metodeapprecticeship training, dalam
pelaksanaan pendidikan dan pelatiahan ICT di SMKeRedi
kecamatan Lengkong, instruktur memberikan latihagpakia
peserta diklat, diperoleh nilai rata-rata sebes®43 dengan

kategori baik.

Menggunakan metoddemonstration and example, dalam
pelaksanaan pendidikan dan pelatiahan ICT di SMKeRedi
kecamatan Lengkong, instruktur menyampaikan matenmelalui
contoh, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,354gaenkategori

baik.

Menggunakan metodesmulation, dalam pelaksanaan
pendidikan dan pelatiahan ICT di SMK Negeri di keetan
Lengkong, instruktur menyampaikan materinya melaionulasi

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,089 dengam&etbaik.
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Menggunakan metodeclassroom, dalam pelaksanaan
pendidikan dan pelatiahan ICT di SMK Negeri di keetan
Lengkong, instruktur menyampaikan materinya di gudelas,

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,62, dengargkateangat baik.

Indikator pendidikan dan pelatihan ICT yang ketigkalah
penggunaan media pembelajaran memperoleh nilai-ratda
sebesar 3,56 yang terdiri dari sub indikator menggan

komputer, menggunakan laptop, menggunakan LCD/ugok

Instruktur menggunakan komputer ketika menyampaikan
materi, memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,0Ijate kategori
baik. instruktur menggunakan laptop ketika menyakgmamateri,
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,646 dengagdatbaik. dan
menggunakan LCD/infokus ketika menyampaiakan matiiat

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,013 dengamgkatsangat baik.

Selain instruktur yang berperan penting dalamisalaaan
pendidikan dan pelatihan, pemanfaatan media pepabstapun
sama pentingnya. Tanpa ada sarana yang memadséspadklat
tidak akan berjalan lancar sesuai dengan tujuang yeatah
ditetapkan, oleh karena itu dalam pelaksanaan giadi dan
pelatihan ICT, media yang paling berperan pentirdplah

komputer, laptop dan LCD/infokus.
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Indikator yang keempat adalah penerapan prinsipsipri
pembelajaran memperoleh nilai rata-rata sebes& y&iig terdiri
dari sub indikator menerapkan prinsip partisipasgnerapkan
prinsip pengulangan, menerapkan prinsip relevamgnerapkan

prinsip pengalihan, menerapkan prinsip umpan b#dé back.

Berpartisipasi aktif ketika proses diklat ICT begdaung
sangat diperlukan agar pemahaman terhadap mateyidrajarkan
dapat dikuasai, menerapkan partisipasi memperdlehrata-rata
sebesar 3,772 dengan kategori baik, dengan dengkianguru di
SMK Negeri di Kecamatan Lengkong yang mengikutiati ICT

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajar&iadiCT.

Menerapkan prinsip pengulangan mendapatkan nitat ra
rata sebesar 3,684 dengan kategori baik, denganikidem
instruktur menyimpulkan materi yang telah disampaaikermasuk

pada kategori baik.

Menerapkan prinsip relevansi mendapatkan nilai-natia
sebesar 3,747 dengan kategori baik. dengan demkaaeri diklat
ICT yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan gunu-SMK
Negeri di Kecamatan Lengkong dalam mengajar dapat

dikategorikan baik.

Menerapkan prinsip pengalihan mendapatkan nilaknatia

sebesar 3,759 dengan kategori baik, dengan demgdam-guru
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SMK Negeri di Kecamatan Lengkong menerapkan hadadCT
yang telah didapatkan setelah mengikuti diklat 1@&lam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar dapat dixakan baik.

Menerapkan prinsip umpan bafééd back mendapatkan
nilai rata-rata sebesar 3,949 dengan kategori daikgan demikian
kegiatan diklat ICT menambah keterampilan guru-g@MK
Negeri di Kecamatan lengkong denga kategori baikerlihat dari
diterapkannya hasil dari diklat ICT dalam kegiatéelajar

mengajar.

Indikator yang kelima adalah materi pendidikan dan
pelatihan ICT mendapatkan nilai rata-rata sebegr yang terdiri
dari sub indikator penyampaian materi diklat yaegditi dari
pengembangae-learning, penyampaian materi diklat terdiri dari
pengenalan internet, materi diklat yang terdiri i dprogram

Microsoft power point, Microsoft word dan Micros@axcel.

Materi yang diberikan harus sesuai dengan kebutgben
guru agar dalam kegiatan belajar mengajar, guru atdap
meningkatkan kemampuannya seiring dengan kemagkaologi.

Menurut Gunawan, (http://miftahul-ulum.net) mengatabahwa:

Di lapangan tenaga pendidik hanya banyak disuguhi
berbagai diklat, pelatihan dengan materi yang barkpada
kurikulum, pakem, MBS dan materi lain yang berhugam
langsung dengan tugas guru di kelas. Jarang adéhael
guru yang bersifat pembekalan tentang suatu kepelam
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atau keahlian khusus, misalnya aplikasi TIK, patlaha
pelatihan seperti ini tidak kalah pentingnya damizanfaat
untuk guru, terutama guru yang masih gagap teknolog
Penyampaian materi diklat ICT yang terdiri dari
pengembangae-learning mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,
506 dengan kategori baik, dengan demikian instrukiemberikan
materi tentang pengembangedhearning dengan kategori baile-
learning adalah pembelajaran jarah jauh yang menggunakan
teknologi komputer atau biasanya internete-learning
memungkinkan pembelajaran untuk belajar melalui paaer di

tempat masing-masing tanpa harus secara fisik paagigikuti

pelajaran di kelas.

Penyampaian materi diklat ICT yang terdiri dari gemalan
internet mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3jédgan kategori
baik. dengan demikian instruktur memberikan matemtang
pengenalan internet dapat dikategorikan baik. meeadalah salah
satu sarana untuk mengakses informasi dan melakudrannikasi
dalam waktu yang sangat singkat. Tujuan dari peslgannternet
adalah Memberikan kemampuan kepada peserta didatdapat
mencari informasi di internet, membuat dan mengaopkan e-
mail dan menggunakan yahoo messenger

Penyampaian materi diklat ICT yang terdiri dari gemalan
program Microsoft power point mendapatkan nilaa+eita sebesar

3,57 termasuk dalam kategori baik. dengan demikistruktur
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memberikan materi tentang Microsoft power point atap
dikategorikan baik. tujuan dari materi ini adalaherivberikan
kemampuan kepada peserta diklat agar dapat meniaren
presentasi untuk pembelajaran yang menarik yangnghlapi

dengan animasi dan suara.

Penyampaian materi diklat ICT terdiri dari penganal
program Microsoft word mendapatkan nilai rata-isghesar 3,797
dengan kategori baik, dengan demikian instruktumiverikan
materi tentang program Microsoft word dapat diketé@n baik.
Tujuan dari penyampaian materi ini agar dapat memnlsurat
dengan berbagai bentuk format, dapat membuat tabélk
menganalisis nilai dengan berbagai fungsi yangabdigunakan,
dapat memasukkan gambar dalam lembar kerja, dapatboat

grafik dari data yang sudah ada

Penyampaian materi diklat ICT yang terdiri dari Mmoft
excel mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,59f5atekategori
baik. dengan demikian instruktur memberikan matemtang
Microsoft excel dapat dikategorikan baik. Tujuan rida
penyampaian materi ini agar dapat membuat suraaseberbagai
bentuk format, dapat membuat tabel untuk mengasahdai
dengan berbagai fungsi yang biasa digunakan, dapatasukkan
gambar dalam lembar kerja, dapat membuat grafikddda yang

sudah ada
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Indikator yang keenam adalah instruktur diklat ICT
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,69 terdirisiép indikator
kemampuan instruktur menyampaikan materi, kemampuan
instruktur mengadakan interaktif. Peranan instnuktdalam
pelaksanaan diklat sangat penting baik dalam pepgen materi

maupun keaktifan instruktur menghadapi pesertadikl

Kemampuan instruktur menyampaikan materi mendapatka
nilai rata-rata sebesar 3,633 dengan kategori bdigngan
demikian materi diklat yang disampaikan oleh ingiio dapat
dipahami oleh para peserta dapat dikategorikan. lk@iknampuan
instruktur mengadakan interaktif mendapatkan nitata-rata
sebesar 3,747 dengan kategori baik. dengan demkeahtifan
instruktur menghadapi peserta ketika proses dikktangsung
dapat dikategorikan baik. salah satu contoh ny&ahdiengan cara

mengadakan tanya jawab ketika proses diklat beslargy

Indikator yang ketujuh adalah evaluasi diklat ICT
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,41 terdin siao indikator
bentuk evaluasi tertulis dan bentuk evaluasi ptakBelaksanaan
evaluasi diklat melalui ujian tertulis mendapatkaitai rata-rata
sebesar 2,783 dengan kategori cukup. Dengan demikia
pelaksanaan evaluasi secara ujian tertulis merkkapatategori
cukup. Pelaksanaan evaluasi secara ujian praktekdapatkan

nilai rata-rata sebesar 3,949 dengan kategori daikgan demikian
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pelaksanaan evaluasi diklat yang dilaksanakan melajian

praktek dikategorikan baik.

. Penguasaan teknologi pembelajaran guru SMK Negeri di
kecamatan L engkong Bandung

Teknologi pembelajaran merupakan salah satu upayg y
dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas peajden.
Sebagai bagian dari teknologi pendidikan, teknofmnbelajaran
juga mempunyai pandangan bahwa pendidikan dan pejaufze
itu merupakan suatu sistem yang terdiri dari kongpekomponen
yang harus diatur agar mempunyai fungsi yang optidaam
mencapai tujuan pendidikan dan tujuan pembelajaran.

Teknologi pembelajaran dapat membawa guru dan para
tenaga pendidik lainnya dalam melaksanakan tugasieyayan
cara-cara atau teknik yang efektif dan efisien deng
memanfaatkan media atau alat bantu mengajar dexggent. Salah
satu bentuk konsep teknologi pembelajaran adalahapfatan
atau penggunaan media sebagai sumber belajar darbahtu
dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan media pgarbal pada
hakekatnya untuk meningkatkan efisiensi dan efe&gv
pengajaran.

Berdasarkan hasil penelitian melalui uji kecendgam
rata-rata nilai dengan menggunakafleighted Means Score

(WMS), penguasaan teknologi pembelajaran guru SMiged di
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Kecamatan Lengkong diperoleh nilai rata-rata seti68. Setelah
di konsultasikan dengan skalakert, maka angka 3,68 berada
dalam kategori baik. Dengan demikian dapat diamtiganguasaan
teknologi pembelajaran guru  SMK Negeri di Kecamata
Lengkong dapat dikategorikan baik.

Hal ini dapat dilihat pada indikator-indikator pemgaan
teknologi pembelajaran guru yaitu: pengembangankiium,
proses belajar mengajar, manajemen kelas, evgbeasbelajaran.
yang setiap indikatornya termasuk dalam kategaki. ba

Indikator pengembangan kurikulum memperoleh rata-ra
sebesar 3,69 terdiri dari sub indikator membuat cemyimpan
bahan ajar/RPP dalam bentughft file dengan kategori baik.
Dengan demikian membuat dan menyimpan bahan ajartRRm
bentuksoft file dapat dikategorikan baik.

Bahan ajar RPP atau program tahunan berguna untuk
merencanakan program pengajaran yang akan dildé@ana
sehingga tujuan pendidikan dapat terlaksana sesnaana yang
telah dibuat. Bahan ajar terdiri dari pembuatan B&Ppembuatan
program tahunan. Penyimpanan bahan ajar dapat dadaruk
microsoft word ataumicrosoft excel.

Indikator yang kedua adalah proses belajar mengajar
memperoleh rata-rata sebesar 3,55 terdiri darirslikator melatih

siswa dalam proses belajar mengajar, mengadakanasinproses
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belajar mengajar, menjelaskan konsep melalui dsstrdan
deskripsi, melatih konsep dan keahlian yang telddjaidkan
melalui metode biasa.

Sebagai upaya pembaharuan proses pembelajaran di
sekolah, maka seorang guru dipersyaratkan memppayaangan
atau pendapat yang positif terhadap bagaiman mekeip situasi
dan kondisi belajar yang diharapkan, karena seopmaasional
gurulah yang terlibat langsung dalam proses pernarala di
sekolah. Tugas guru sangatlah kompleks, sehinggekaelituntut
untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan seriratepilan
yang diperlukan.

Guru harus memiliki kemampuan profesional dalam
tugasnya dengan menerapkan konsep teknologi pejalagia
dalam memecahkan masalah-masalah pendidikan/ pajanael.
Dalam teknologi pembelajaran, pemecahan masalatbetupa
komponen sistem instruksional yang meliputi pesaang, bahan,
peralatan, teknik dan lingkungan. Jika guru mempursikap
positif terhadap teknologi pembelajaran maka akamberikan
nilai tambah guru dalam hal mendesain program pkajaoan
secara lebih sempurna, memanfaatkan sumber betagrdaya
gunakan media pembelajaran secara optimal, meagké&giatan
pembelajaran yang pada akhirnya membantu mengaiasalah

pendidikan khususnya proses dan hasil pembelagisasm.
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Melatih siswa dalam proses belajar mengajar mentgtero
nilai rata-rata sebesar 3,793 dengan kategori Ikam kegiatan
belajar mengajar guru memberikan pretest, midtemipun post
test untuk melatih pemahaman siswa. Dengan demikialatih
siswa dalam proses belajar mengajar dapat dikakegobpaik.

Mengadakan simulasi ketika proses belajar mengajar
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,506 dengaegdet baik.
Agar kegiatan belajar mengajar tidak membosankawasi cara
penyampaian materi dapat dilakukan dengan mengadskailasi,
seperti penyampaian materi dengan cara melakukamapgan
yang didalamnya ada hubungan dengan materi yangq aka
disampaikan, sehingga siswa dapat lebih mudah mnesmenateri.
Dengan demikian mengadakan simulasi ketika prossgatan
belajar mengajar berlangsung dapat dikategorikédn ba

Menjelaskan konsep melalui ilustrasi dan deskripsi
memperoleh nilai sebesar 3,413 dengan kategori. [Bdtajar
dengan menggunakan indera pandang dan indera mardemtu
berbeda hasilnya dibanding jika siswa hanya belaiengan
menggunakan indera pandang saja atau indera peardeagn.
Sehingga semakin bervariasi penggunaan media Seddaghantu
mengajar akan semakin besar kemungkinannya peratsiajtu

berhasil mencapai tujuan. Jadi pemanfaatan mediarasdepat
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akan berpengaruh positif terhadap proses pembatajgang pada
akhirnya ikut mempengaruhi hasil belajar siswa.

Melatih konsep dan keahlian yang telah diajarkataluie
metode biasa d(ill and practice) memperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,623 dengan kategori baik. Melatih kowsepkeahlian
dapat melalui pemberian latihan-latihan kepadaaiatau dengan
metode praktek. Seperti menugaskan siswa menctrmasi
melalui internet atau menugaskan siswa untuk mepgikan
tugas melaluie-mail. Dengan demikian melatih konsep dan
keahlian yang telah diajarkan menggunakan metddd and
practice dapat dikategorikan baik.

Indikator yang ketiga adalah manajemen kelas meutgder
nilai rata-rata sebesar 3,54 terdiri dari sub iathk mengelola nilai
dan data akademik, mengelola aktivitas pengajanaengelola
bahan ajar/RPP.

Manajemen kelas adalah segala usaha yang diarahkai
mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektih da
menyenangkan serta dapat memaotivasi siswa unt@abelengan
baik sesuai dengan kemampuan.

Menurut Dirjen Dikdasmen, (Johar Permana dan Sururi
2005) yang menjadi tujuan manajemen kelas adalah:

1. Mewujudkan situasi dan kondisi kelas, baik sebéiggkungan

belajar maupun sebagai kelompok belajar yang mekinkean
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peserta didik untuk mengembangkan kemampuan semaksi
mungkin.

2. Menghilangkan berbagai hambatan yang dapat mengjiala
terwujudnya interaksi pembelajaran.

3. Menyediakan dan mengatur fasilitas serta peraldajareyang
mendukung dan memungkinkan siswa belajar sesuajaden
lingkungan sosial, emosional dan intelektual sigaiam kelas.

4. Membina dan membimbing siswa sesuai dengan |latakdoey
sosial, ekonomi, budaya serta sifat-sifat indivigain

Sub indikator mengelola nilai akademik dan dataskesan
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,683 dengaegdet baik.

Setelah dilakukan penelitian, guru-guru SMK Negeecamatan

Lengkong mengelola nilai akademik dan data kesiswadg@ngan

memanfaatkan ICT sehingga kemajuan yang dialamiasidapat

terlihat. Pengelolaan nilai dan data kesiswaan dsuk kedalam

kategori baik.

Dalam penyampaian materi, guru tidak hanya terfokus

kepada papan tulis dan spidol saja, seiring berkeqgiya
teknologi, guru-guru dapat mengembangkan penyampaiateri
dengan cara menggunakan laptop atau komputer dengarbuat
beberapa slide menggunakan LCD/ infocus sehingg@asdapat

lebih mudah mencerna penyampaian materi dari gsetelah
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dilakukan penelitian, sub indikator mengelola akdiv pengajaran
diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,291 dengamg&etbaik.

Mengelola bahan ajar/RPP mendapatkan nilai raga-rat
sebesar 3,747 dengan kategori baik. Dengan adaayenb
ajar/RPP, guru akan lebih terarahkan dalam prosgistan belajar
mengajar dan tujuan yang ada dalam program akaaktana
karena sudah terencana dengan baik.

Indikator yang keempat adalah evaluasi pembelajaran
memperoleh rata-rata sebesar 3,93 terdiri dari swddkator
penelitian kelas untuk guru, membuat dan mengasaististik
nilai akademik siswa, membuat dan menganalisissskatdata
kesiswaan, membuat dan menganalisa statistik ketmadi

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan ragam
penelitian pembelajaran yang berkonteks kelas yhlaggsanakan
oleh guru untuk memecahkan masalah-masalah peratagiajang
dihadapi oleh guru, memperbaiki mutu dan hasil pdegjaran dan
mencobakan hal-hal baru pembelajaran demi peniagkatutu
dan hasil pembelajaran. Setelah dilakukan peneliti@mperoleh

rata-rata nilai sebesar 3,456 dengan kategori baik.

Hasil belajar siswa dibuat dalam bentuk nilai ofglru,
untuk mengetahui kemajuan belajar siswa maka teitaebut harus
di analisis, setelah dilakukan penelitian mempéraidai rata-rata

sebesar 3,907 dengan kategori baik. dengan demgkiaun SMK
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Negeri di kecamatan Lengkong termasuk dalam Kkaitelgaik

dalam membuat dan menganalisa statistik nilai exkekl siswa.

Selain nilai, data kesiswaan pun perlu dibuat daamdlisa
untuk mengetahui latar belakang siswa, membuantarganalisa
data kesiswaan memperoleh nilai rata-rata sebe3&d Jlengan
kategori baik. dengan demikian guru-guru SMK Negéri
Kecamatan Lengkong dikategorikan baik dalam memuaat

menganalisa data kesiswaan.

Kehadiran siswa di kelas sangat berpengaruh tephada
penerimaan materi yang disampaikan oleh guru, gghin
kehadiran sangat penting agar siswa mendapatkaahaenan dari
materi yang telah disampaikan. Setelah dilakukareliean, guru
SMK Negeri di Kecamatan Lengkong memperoleh nikbhesar

4,291 dengan kategori sangat baik.

. Seberapa besar pengaruh pendidikan dan peéatihan ICT
terhadap penguasaan teknologi pembelajaran guru SMK
Negeri di Kecamatan L engkong Bandung

Pengaruh merupakan akibat yang ditimbulkan dartusua
faktor kepada faktor lainya yang mengakibatkan dakersebut
memperoleh dampak pengaruhnya. Yang dimaksud pgmgar
dalam penelitian ini adalah pengaruh pendidikangatihan ICT

(variabel X) terhadap penguasaan teknologi penmdoralajguru.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di $#ko
Menengah Kejuruan Negeri Di Kecamatan Lengkonmerdieh
koefisien korelasi (hubungan) variable X dan Vaglaly sebesar
0,849. Hasil tersebut dapat dikatagorikan padal&sirsangat kuat
yaitu 0,80 — 1,000. Hal ini memiliki arti bahwa plkdikan dan
pelatihan ICT memiliki pengaruh yang kuat terhagepguasaan

teknologi pembelajaran guru.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan melakukafigen
determinasi yaitu variable X (pendidikan dan pakati ICT)
dengan variabel Y (penguasaan teknologi pembetajguau) di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Di Kecamatan keng
diperoleh hasil sebesar 72,08 %. Ini berarti \maiigpendidikan
dan pelatihan ICT memberikan pengaruh terhadagyasaan
teknologi pembelajaran guru sebesar 72,08 % danysas27,92 %

dipengaruhi oleh variabel lain.

Dalam menguji keberartian koefesiensi korelasi diled
hasil dari perhitungan diketahui. Berdasarkan ipamgan diatas
a = 0.05 dan n= 79, uji satu pihak sehingga dk =-78= 77
sehingga diperolehate; = 1,671. Ternyata diung lebih besar dari t
tabel (t hitung > t tanld atau 14,04 > 1,671 maka Ho ditolak, artinya
Ada pengaruh yang signifikan antara pendidikanmidatihan ICT

terhadap penguasaan teknologi pembelajaran guru.



